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Sundari — Studi Pendahuluan Anakan Pohon Pada Petak Permanen di Hutan Dataran Rendah Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

STUDI PERTUMBUHAN ANAKAN POHON PADA PETAK PERMANEN
DI HUTAN DATARAN RENDAH TAMAN NASIONAL
GUNUNG GEDE PANGRANGO
[Study of seedling growth at permanent plots in lowland forest of
Gunung Gede Pangrango National Park]

Siti Sundari
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Jalan Raya Jakarta — Bogor KM. 46 Cibinong 16911
email: ndariekologi@yahoo.com

ABSTRACT

Study of seedling growth was conducted at permanent plot in lowland forest of Gunung Gede Pangrango. The aim of this research was to
determine the relationship between growth parameters such as number of seedling leaves, diameter, the depth of soil organic material and
tree height of each seedling at the permanent subplot 5 x 5 m.The results showed that basal area, diameter, and the depth of soil organic
material did not significantly affect on the number of seedling leaves, whereas basal area and the depth of soil organic material significantly
affected on seedling diameter at each permanent subplot 5 x 5 m. For the trees height at the permanent subplot, it did not significantly
affected on the number of seedling leaves, diameter, basal area and the depth of soil organic material. Diameter seedling and the depth of
soil organic material were suspected as the main factors for the growth parameters of seedling growth in this area.

Key words: depth of soil organic material, diameter, main factors, seedling.

ABSTRAK

Studi pertumbuhan anakan pohon telah dilakukan pada petak permanen di hutan dataran rendah Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antar parameter pertumbuhan yang terdiri dari jumlah daun anakan pohon, diameter,
kedalaman bahan organik tanah dan tinggi pohon dari setiap anakan pohon di subpetak permanen 5 x 5 m. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa basal area, diameter, dan kedalaman bahan organik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun anakan pohon,
sedangkan basal area dan kedalaman bahan organik tanah berpengaruh secara signifikan terhadap diameter anakan pohon di setiap subpetak
permanen 5 x 5 m. Bila ditinjau dari tinggi pohon pada subpetak, maka tinggi pohon tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
daun anakan pohon,diameter, basal area dan kedalaman bahan organik tanah. Di daerah penelitian ini diameter anakan dan kedalaman bahan

organik tanah diduga sebagai faktor utama untuk parameter pertumbuhan anakan pohon.

Kata kunci: kedalaman bahan organik tanah, diameter, faktor utama, anakan pohon.

PENDAHULUAN

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
merupakan salah satu dari lima taman nasional yang
pertama kalinya diumumkan di Indonesia pada tahun
1980 dan salah satu hutan yang masih tersisa di
pulau Jawa yang secara administratif temasuk ke
dalam tiga wilayah pemerintahan yaitu kabupaten
Bogor, Cianjur dan Sukabumi (Anonymous, 2015).
Jenis-jenis tumbuhan adalah masyarakat penghuni
kawasan hutan sebagai komponen utama, baik hutan
alam maupun hutan yang telah terjadi kerusakan
sebelumnya akibat pengekplotasian untuk diambil
kayunya dan kemudian ditanam kembali. Penanaman
dilakukan dengan jenis yang dapat diperdagangkan
seperti jenis rasamala (A4ltingia excelsa), Damar
(Agathis bornensis), Puspa (Schima wallichii), dan
Pinus (Pinus mercusii) di kawasan hutan Bodogol
yang terletak di zona pemanfaatan bagian utara yang
juga merupakan bagian dari Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango (TNGGP). Kawasan taman

*Diterima: 30 September 2015 - Disetujui: 14 Februari 2016

nasional Gunung Gede Pangrango ini memiliki luas
+ 56 Ha dengan ketinggian 850-1000 meter di atas
permukaan laut dan kemiringan 30-50% (Supriyanto
dan Ekariyono, 2007).

Secara umum hutan alami  memiliki
keragaman tumbuhan yang cukup tinggi. Keragaman
tumbuhan ini juga mempengaruhi keragaman bahan
organik dan anorganik dalam tanah. Tumbuhan
membutuhkan nutrisi dari tanah untuk pertumbuhan
dan pemeliharaan (Pratt, 1995). Nutrisi tanah
sebagian besar berasal dari pelapukan batuan dasar
dan bahan organik dari dekomposisi tanaman dan
hewan. Nutrisi yang didapatkan tumbuhan dari tanah
akan disimpan pada seluruh jaringan tumbuhan
seperti daun, batang dan bunga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tumbuhan antara lain cahaya,
ketersediaan unsur hara termasuk bahan organik
tanah, unsur makro dan unsur mikro, air dan

sebagainya.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
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mengetahui keterkaitan antar parameter pertumbuhan
yang terdiri atas jumlah daun, diameter, kedalaman
bahan organik tanah yang diukur dari permukaan
tanah sampai dengan terjadinya perubahan warna
dan struktur tanah serta tinggi pohon dari setiap
anakan pohon di subpetak permanen 5 x 5 m
sebanyak 100 subpetak dari petak permanen 100 m x
100 m di kawasan hutan Bodogol, Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango.

BAHAN DAN CARA KERJA
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada petak permanen
yang sebelumnya telah dibuat dan terletak di hutan
homogen rasamala di Bodogol, Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango. Lokasi petak permanen
pada ketinggian 700 m dpl dan dapat ditempuh
melalui Lido, Kecamatan Cicurug, Kabupaten
Sukabumi.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dua tahap yaitu mulai
tanggal 12 sampai 17 Juni 2008 untuk tahap pertama
(subpetak Al sampai Cl) dan dilanjutkan pada
tanggal 17 sampai 21 Nopember 2008 untuk tahap
kedua (subpetak C1 sampai J10) (Lampiran).

Cara Kerja

Cara kerja yang dilakukan yaitu membuat
petak-petak berukuran 10 m x 10 m didalam petak
permanen 100 m x 100 m. Petak-petak tersebut
dibagi lagi menjadi subpetak berukuran 5 x 5 m.

N N WO W A

o 0 o O ©
[ |
L

diameter(mm)

— -
o 0 O O

*

Pada penelitian tahap pertama dan kedua, anakan
pohon atau seedling dalam subpetak Al sampai J10
dicacah dan diberi nomor pohon sehingga didapatkan
nama jenis dan parameter pertumbuhan yang terdiri
dari: diameter dan jumlah daun, rata-rata kedalaman
bahan organik tanah yang diambil dari lima titik
pada masing-masing subpetak, posisi jenis-jenis
tumbuhan yang dicacah pada setiap subpetak
(ordinat dan absis), sedangkan untuk tahap kedua
dilakukan pula pengukuran tinggi pohon pada
subpetak C2 sampai J10. Pengukuran diameter
anakan pohon dilakukan menggunakan kaliper,
sedangkan pengukuran kedalaman bahan organik dan
tinggi anakan pohon dilakukan menggunakan
meteran minirod-c YAMAYO. Dari data-data
lapangan tersebut dilakukan analisa data untuk setiap
parameter pertumbuhan yang diukur dengan cara
membuat grafik hubungan antar parameter-parameter
tersebut, sehingga dapat diketahui keterkaitan antar
parameter pertumbuhan anakan pohon.

HASIL
Hubungan antara diameter dengan jumlah daun
Diameter anakan pohon yang telah diukur
pada subpetak Al sampai J10 tidak lebih dari 5 cm.
Pada subpetak Al sampai C1 diameter anakan pohon
lebih besar daripada diameter anakan pohon pada
subpetak C2 sampai J10, hal ini mengindikasikan
bahwa pada penelitian tahap kedua yaitu pada
subpetak C2 sampai J10 anakan pohon yang telah
dicacah jumlah daunnya relatif lebih sedikit daripada

y =0.037x + 2.036
R* = 0.068

S
ng

200

jumlah daun

Gambar 1. Hubungan antara diameter (mm) dengan jumlah daun [Relationship between diameter (mm)

with leaves number)
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jumlah daun pada subpetak Al
(Gambar 1)

Dari Gambar tersebut dapat dilihat bahwa
sebagian besar anakan pohon yang mempunyai
diameter lebih kecil dari 10 mm memiliki jumlah
daun kurang dari 100, sehingga titik-titik terbanyak
berada di bawah atau mengumpul di bawah,
beberapa anakan pohon yang mempunyai diameter
lebih besar dari 10 mm juga memiliki jumlah daun
kurang dari 100, sedangkan anakan pohon yang
memiliki daun paling banyak diameternya kurang
dari 5mm. Hal tersebut menunjukkan bahwa
besarnya diameter tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah daun anakan pohon.

sampai Cl.

Hubungan antara jumlah daun dengan basal area
(BA) dan BA dengan diameter

2500 -

2000 {
c .
=}
w00 o, . . ¢
L t‘
E 1000 { * *

*

_3) * e 0‘

Seperti halnya hubungan antara diameter den-
gan jumlah daun, bahwasanya basal area tidak ber-
pengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun
anakan pohon pada petak permanen yang ditunjuk-
kan pada (Gambar 2), titik-titik terbanyak berada di
bawah atau mengumpul di bawah yang mana basal
area dengan nilai kurang dari 100 memiliki kecende-
rungan memiliki daun kurang dari 500, namun bebe-
rapa anakan pohon memiliki jumlah daun yang sama
walaupun berbeda nilai basal areanya dan ada pula
yang memiliki nilai basal area sama namun jumlah
daun berbeda.

Semakin besar diameter menunjukkan sema-
kin bertambah basal area, jadi terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara basal area dengan dia-
meter anakan pohon (Gambar 3).

Titik-tittk mengumpul di bawah yang

y = 1.4072x + 23.952
R?= 0.0636

BA

Gambar 2. Hubungan antara jumlah daun dengan basal area (BA) [Relationship between leaves number

with basal area (BA)]

2500 1
2000 -
1500
g1000
500

0

y = 36.68x-48.80
R?2=10.870

-500

40

diameter

Gambar 3. Hubungan antara basal area (BA) dengan diameter (mm) [Relationship between basal area

(BA) with diameter(mm)]
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Gambar 4. Hubungan antara kedalaman bahan organik tanah (BO) dengan diameter (mm) [ R elationship
between the depth of soil organic material (BO) with diameter (mm)]

menunjukkan semakin dangkal bahan organik tanah
semakin kecil pula diameter anakan pohon pada
petak permanen dan dengan semakin dalamnya
bahan organik tanah, beberapa anakan pohon
diameternya bertambah besar, schingga dapat
dikatakan bahan organik
berpengaruh secara signifikan dengan diameter
anakan pohon (Gambar 4)

bahwa kedalaman

Hubungan antara kedalaman bahan organik
tanah (BO) dengan jumlah daun

Kedalaman bahan organik tidak berpengaruh
secara signifikan dengan jumlah daun anakan pohon
pada subpetak permanen sama halnya pada
hubungan antara diameter dengan jumlah daun
(Gambar 1) dan jumlah daun dengan basal area
(Gambar 2), sechingga semakin dalam bahan organik
tanah tidak berarti bahwa jumlah daun anakan pohon
semakin banyak. pada subpetak permanen dengan
rata-rata kedalaman bahan organik yang rendah
maupun tinggi memiliki jumlah daun yang
cenderung sama. (Gambar 5)

Hubungan tinggi pohon dengan jumlah daun,
diameter, basal area (BA) dan kedalaman bahan
organik tanah (BO)

Pada subpetak C2 sampai J10, dilakukan
pengukuran tinggi pohon sehingga hanya subpetak

62

C2 sampai J10 hubungan antara tinggi pohon dengan
beberapa parameter seperti jumlah daun, diameter,
basal area dan kedalaman bahan organik tanah
dipaparkan. Pada gambar 6 dan 7 dapat dilihat bahwa
titk-titik  mengumpul di  bawah, hal ini
mengindikasikan bahwa anakan pohon dengan
ketinggian yang berbeda memiliki jumlah daun dan
diameter yang cenderung sama, hanya ada dua jenis
anakan pohon yang memiliki tinggi 740 cm dan 604
cm yang memiliki diameter kecil yaitu 1 cm dan 0,4
cm dengan jumlah daun sedikit yaitu 15 dan 18,
sehingga dapat dinyatakan bahwa tinggi pohon tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun
maupun diameter anakan pohon.

Seperti pada Gambar 6 dan 7, Gambar 8§
memperlihatkan  bahwa  tinggi pohon tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap basal area,
hal ini dapat dilihat titik-titik yang banyak
mengumpul di bawah dan hanya dua titik yang
memiliki tinggi pohon tertinggi dengan basal area
kurang dari 2, schingga dapat dinyatakan bahwa
anakan pohon dengan ketinggian berbeda memiliki
basal area yang cenderung sama.

Dari Gambar 9 dapat dilihat
kedalaman bahan organik tanah mulai dari 3 cm
sampai 12,6 cm, dan sebagian besar kedalaman
bahan organik tanah berkisar antara 3,4 cm sampai
6,6 cm yang mana tinggi pohonnya di bawah 300

bahwa
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60 - y = 0.0431x + 12.099
RZ2=0.0174

0 100 200 300 400

Jumlah daun

Gambar 5. Hubungan antara kedalaman bahan organik tanah (BO) dengan jumlah daun [Relationship
between the depth of soil organic material (BO) with number of leaves |

800 -
. y=0.479x + 74.57
700 1 R*=0.096
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[}

(=}
s

o

0 50 100 150 200 250 300 350 400
jumlah daun

Gambar 6. Hubungan antara tinggi pohon (¢cm) dengan jumlah daun [Relationship between tree height
(cm) with number of leaves]

800 4
*
700 A
y=2242x +74.56
600 4 * R2=0.071
500 A
400 4

tinggi pohon (cm)

diameter (cm)

Gambar 7. Hubungan antara tinggi pohon (cm) dengan diameter (cm) [Relationship between (cm)tree
height with diameter (cm)]
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R?=10.006

100
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Gambar 8. Hubungan antara tinggi pohon (cm) dengan basal area [Relationship between tree height (cm)

with basal area]
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300 +

tinggi phn (cm)

200 A
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y=-2.798x + 108.4
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Gambar 9. Hubungan antara tinggi pohon (cm) dengan kedalam bahan organik tanah (BO) [Relationship
between tree height (cm) with the depth of soil organic material (BO)]

cm. Seperti halnya pada Gambar 6, 7 dan 8, hanya
dua titik yang memiliki tinggi pohon tertinggi
dengan kedalaman bahan organik tanah 6 cm. Kedua
titik tersebut adalah anakan pohon dari famili
Annonaceae, namun tidak semua seedling atau
anakan pohon dari famili Annonaceae mengalami hal
yang sama dengan anakan pohon dari kedua titik
tersebut, sehingga dari Gambar 9 tersebut dapat
dinyatakan bahwa tinggi anakan pohon tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kedalaman
bahan organik tanah.

PEMBAHASAN
Estimasi dominan yang diperoleh mulai dari

64

subpetak Al sampai dengan C1, nomor pohon yang
telang dipasang pada petak permanen 1 Ha sebanyak
445. Pada subpetak C2 sampai dengan J10 belum
semua seedling atau anakan pohon yang telah
dipasangi nomor pohon diberi nama jenis. Hal
tersebut dikarenakan jumlah daun yang tidak
untuk diambil sebagai spesimen
herbarium dan anakan pohon yang berada pada

mencukupi

subpetak tersebut masih terlalu kecil, oleh karena itu
pada pembahasan dibatasi pada dua parameter utama
pertumbuhan yaitu diameter dan kedalaman bahan
organik tanah yang diperoleh dari hasil penelitian
yang telah dipaparkan sebelumnya.

Pemilihan dua parameter pertumbuhan
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tersebut dikarenakan hubungan yang signifikan
antara diameter dan kedalaman bahan organik tanah,
dan tentu saja diameter juga perpengaruh sangat
signifikan terhadap basal area. Kedalaman bahan
organik sangat mempengaruhi ketersediaan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan, sehingga
semakin dalam kedalaman bahan organik semakin
banyak unsur hara yang tersedia terutama unsur hara
makro yaitu karbon, nitrogen dan fosfor dan sulfur
(C, N, P dan S) serta unsur hara mikro
(Hardjowigeno, 2007)). Kondisi tersebut
mengakibatkan tumbuhan makin banyak menyerap
nutrisi dari tanah. Kedalaman bahan organik
berpengaruh secara signifikan dengan diameter
anakan pohon karena semakin banyak bahan organik
mempengaruhi jumlah nutrisi yang bisa diserap oleh
tumbuhan melalui akar, sehingga diameter anakan
pohon semakin besar.

Sebagai media tumbuhnya tumbuhan tanah
harus dapat menyediakan unsur-unsur yang yang
dibutuhkan tumbuhan untuk tumbuh (Salisbury and
Ross, 1992). Salah satu faktor yang harus ada adalah
bahan organik tanah. Bahan
merupakan timbunan bagian-bagian tumbuhan bisa
berupa daun yang gugur atau serasah, akar, batang
dan sebagainya, binatang dan jasad renik yang
sebagian telah mengalami perombakan (Stevenson,

organik tanah

1994). Tanah yang mengandung banyak bahan
organik atau humus adalah tanah-tanah lapisan atas
atau tanah-tanah top soil, oleh karena itu dalam
penelitian ini pengukuran kedalaman bahan organik
dimulai dari atas tanah (0 cm) sampai terjadi
perubahan warna dari atas ke bawah. Bahan organik
tanah ini biasanya berwarna cokelat dan bersifat
koloid (Teta, 1992). Kandungan bahan organik tanah
mencerminkan  keseimbangan
humufikasi dan mineralisasi (Janzen, 2006; Varvel
and Wilhelm 2010). Bahan organik adalah bagian
dari tanah yang dipengaruhi oleh faktor biologi,
fisika dan kimia (Kononova, 1961) dan salah satu
komponen tanah yang paling penting yang
berhubungan dengan kualitas tanah (Carter, 2002).
Hampir seluruh kehidupan dalam tanah tergantung
pada bahan organik tanah untuk keperluan energi dan
unsur hara yang merupakan bahan makanan untuk
tumbuhan.

Diameter atau keliling batang digunakan

antara proses

sebagai salah satu parameter pertumbuhan karena
batang merupakan bagian utama pohon dan menjadi
penghubung utama antara bagian akar, sebagai
pengumpul air dan mineral, dan bagian tajuk pohon
(canopy), sebagai pusat pengolahan masuk energi,
sehingga dengan semakin besarnya diameter atau
keliling batang maka semakin banyak pula unsur-
unsur hara dari bahan organik tanah yang terserap
oleh akar menuju batang. Kondisi tanah dengan
kedalaman bahan organik yang tinggi atau dalam
diharapkan banyak menyediakan kebutuhan nutrisi
anakan pohon, sehingga tumbuh menjadi pohon yang
besar dan mempunyai manfaat yang baik untuk
kehidupan di sekitarnya.

KESIMPULAN

Basal area, kedalaman bahan organik tanah
serta diameter semua anakan pohon yang telah
dicacah pada subpetak permanen 5x5 m tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun,
sedangkan basal area dan kedalaman bahan organik
tanah berpengaruh secara signifikan terhadap
diameter anakan pohon. Pada subpetak C2 sampai
J10, tinggi pohon tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah daun, diameter, basal area
dan kedalaman bahan organik tanah yang
ditunjukkan oleh nilai R* dari masing-masing grafik
yang sangat kecil.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
pengambilan sampel daun baik untuk analisa
maupun spesimen herbarium. Sampel tanah juga
diperlukan untuk penelitian lebih lanjut terutama
untuk analisa bahan organik tanah termasuk unsur-
unsur makro, mikro dan nutrien lain yang berperan
penting dalam pertumbuhan anakan pohon terutama
untuk jenis-jenis dominan pada setiap subpetak
permanen.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian studi pendahuluan anakan pohon
atau seedling pada petak permanen di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango dilaksanakan
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tahun 2008, maka kami ucapakan terima kasih
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Sundari — Studi Pendahuluan Anakan Pohon Pada Petak Permanen di Hutan Dataran Rendah Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

LAMPIRAN
Posisi anakan pohon pada petak permanen 100 x 100 m di Bodogol, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

[Seedling position at the permanent plot 100 x 100 m in Bodogol, Gunung Gede Pangrango National Park.]

10

So
O

o’ ® %

° @

S¢o)

o ® Bo O

& 8

67



Berita

Pedoman Penulisan Naskah Berita Biologi

Biologi adalah jurnal yang menerbitkan artikel kemajuan penelitian di bidang biologi dan ilmu-ilmu terkait di Indonesia. Berita Biologi

memuat karya tulis ilmiah asli berupa makalah hasil penelitian, komunikasi pendek dan tinjauan kembali yang belum pernah diterbitkan atau tidak
sedang dikirim ke media lain. Masalah yang diliput, diharuskan menampilkan aspek atau informasi baru.

Tipe naskah

1.

Makalah lengkap hasil penelitian (original paper)
Naskah merupakan hasil penelitian sendiri yang mengangkat topik yang wup-fodate. Tidak lebih dari 15 halaman termasuk tabel dan
gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran.

2. Komunikasi pendek (short communication)
Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik
dan baru, agar dapat segera diketahui oleh umum. Artikel yang ditulis tidak lebih dari 10 halaman. Hasil dan pembahasan boleh digabung.

3. Tinjauan kembali (review)
Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian
tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’,
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan
ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel.

Struktur naskah

1. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.

2. Judul
Judul harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah diikuti oleh nama dan alamat surat menyurat penulis. Nama penulis untuk
korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript).

3. Abstrak
Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil
yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam bahasa Inggris merupakan
terjemahan dari bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.

4. Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Sebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan.

5. Bahan dan cara kerja
Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar
topik penelitian dan dapat diulang oleh peneliti lain. Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasi
dan apabila ada modifikasi harus dituliskan dengan jelas bagian mana dan apa yang dimodifikasi.

6. Hasil
Sebutkan hasil-hasil utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada tabel/grafik/diagram atau
gambar uraikan hasil yang terpenting dan jangan menggunakan kalimat ‘Lihat Tabel 1°. Apabila menggunakan nilai rata-rata harus
menyebutkan standar deviasi.

7. Pembahasan
Jangan mengulang isi hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan apa arti atau makna dari hasil yang didapat tersebut.
Bila memungkinkan, bandingkan hasil penelitian ini dengan membuat perbandingan dengan studi terdahulu (bila ada).

8. Kesimpulan
Menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, dan penelitian berikut yang bisa dilakukan.

9. Ucapan terima kasih

10. Daftar pustaka

Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "Laporan" atau "komunikasi
personal” dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up fo date yang
sebagian besar berasal dari original papers. Penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat.

Format naskah

1.

2.
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Naskah diketik dengan menggunakan program Word Processor, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak. Batas kiri
-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel.
Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila
menggunakan bahasa Indonesia, angka desimal menggunakan koma (,) dan titik (.) bila menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku
adalah 2,5cm. Lenght of the book is 2.5 cm. Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10
dan seterusnya ditulis dengan angka. Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm.
Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.
Nama takson dan kategori taksonomi merujuk kepada aturan standar termasuk yang diakui. Untuk tumbuhan International Code of Botanical
Nomenclature (ICBN), untuk hewan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), untuk jamur International Code of
Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria (ICNB), dan untuk organisme yang
lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya dilakukan pada bagian deskripsi
takson, misalnya pada naskah taksonomi. Sedangkan penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu menggunakan nama author.
Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.
Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (/ine drawing).
Tabel
Tabel diberi judul yang singkat dan jelas dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel diberi nomor urut
sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan garis vertikal, hanya
menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.
Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul ditulis secara singkat dan jelas. Keterangan yang menyertai gambar harus dapat
berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 300 dpi dan terpisah
dari badan tulisan atau dalam file yang berbeda.
Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau ez al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995).
a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic Adjustment, Cell Membrane Stability, Epicu-
tilar Wax Load and Growth as Affected by Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576.
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Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and Production in a Changing Environment. DO
Hall, JIMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall. London.

. Thesis dan skripsi.

Keim AP. 2011. Monograph of the genus Orania Zipp. (Arecaceae; Oraniinae). University of Reading, Reading. [PhD. Thesis].

Artikel online.

Artikel yang diunduh secara online mengikuti format yang berlaku misalnya untuk jurnal, buku atau thesis, serta dituliskan alamat situs
sumber dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review atau artikel dari laman
web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.

Forest Watch Indonesia[FWI]. 2009. Potret keadaan hutan Indonesia periode 2000-2009. Attp.//www.fwi.or.id. (Diunduh 7 Desember
2012).

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah,
yang menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan sedang diterbitkan di tempat lain.

Penelitian yang melibatkan hewan
Untuk setiap penelitian yang melibatkan hewan sebagai obyek penelitian, maka setiap naskah yang diajukan wajib disertai dengan ’ethical clearance
approval® terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul
Gambear ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah. Oleh karena itu setiap naskah yang ada ilustrasi harap
mengirimkan ilustrasi dengan kualitas gambar yang baik disertai keterangan singkat ilustrasi dan nama pembuat ilustrasi.

Proofs

Naskah proofs akan dikirim ke author dan diwajibkan membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus dikirim
kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Naskah cetak
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada
corresponding author.

Pengiriman naskah
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